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Se · · d . ·d ghidupakansecaranatural berprosesmenjadi 
hap m 1v1 u yan 

1 · s g d,.ka takan mencapai lansia apabila telah mencapai 
ansia . eseoran . , 

us.ia 60 tahun (Agustini & Nurhidayah, 2012). Indonesia merupakan 

salah sa tu negara di Asia yang rnemiliki populasi lansia terbanyak 

ketiga setelah Cina dan lndia yar1g kemudian populasinya akan 
1 

diprediksikan mencapai 100 juta pada tahun 2050 (Hendrawanto, 2016). • 

Banyaknya jumlah lansia yang ada di Indonesia maka perlu adanya , 

perhatian khusus untuk rnencegah adanya berbagai permasalahan 

yang mungkin muncul. Hal tersebut penting karena individu yang 

mencapai usia lansia akan rnengalarni penurunan fisik, finansial, 
1 

psikis, dan sosial (Fatrnawati & Imron, 2017). 

Meskipun tingginya jumlah Iansia menandakan bahwa semakin 

tinggi pula harapan hidup rnasyarakat, tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa ternyata ha1 tersebut tidak diikuti penurunan 

penyakit kronis yang diderita oleh para Iansia (Khomarun dkk., 

2014). Beb~rapa penurunan fisik yang dialami lansia ditandai dengan 

munculnya penyakit seperti hipertensi. Hipertensi merupakan 



Dlnamlka Perkembangan Usla Lanjut I 
229 

. HW 1nemiliki pcrsentasc 6,9% dan bisa menyebabk ~~ I yL n an 
1~11

~ .. di Indonesia . Munculnya penurunan fisik atau munculnya . ~al1Jt, . . . . . . ' P'll 1 ·t· r.,.,da )ansta te11ad1 karena mayontas lansia sudah tidak ~ " a "1 t' -

t · Ja'1'i dan hanya melakukan aktivitas seperti menonton televisi ~~~ ~ . . 
Jin hanya t.,erada d1 ~mnah sa1a (lswahyuni, 2017). faktor lain yang 
(il(ilrdiabkan semakm bur.uknya kesehatan lansia adaJah stres aki bat 
~awatiran n,embebaru dan merepotkan orang lain termasuk di 
dalamnya keluarga (Fatmawati dkk., 2018) . 

permasalahan lain yang mungkin muncul pada lansia yai tu terkait 
rle!W" penurunan finansial . Beberapa jenis peketjaan menghamsk,m 
ada11ya masa pensiun bagi individu yang telah menginjak usia 60 
iahun. Beberapa pekerjaan yang mengalami fase pensiun, misalnya, 
karyawan di Persero (Sasongko & Nurtjahjanti, 2017; Yuliarti & 
Mulyana, 2014} dan PNS (Ka rlina, 2015). Pensiun d.ianggap oleh 
mdividu sebagai masa yang tid ak produktif, kaku, ketergantungan, 
m.iskin.; dan tidak berguna (Karhna, 2015). Beberapa lajnnya juga 
~anggap :pensiun sebagai hal yang tidak menyenangkan dan bisa 
~at munculnya depresi karena kehilangan pekerjaan (Nurlena, 
2(l10). H.ilangnya peketjaan tersebut kemuclian akan menurunkan 
!1t1 1dapatan atau finansial dan jabatan yang dimiliki sebelumnya. 

Benkutnya adalah pem1asalahan terkait kondisi psikologis lansia 
1 ~Tttg::.a.lahan psikologis ini saJah satunya seperti munculnya post 
Wu)e " aka r ~uionre {Silawane, 2018) . Post power syndrome merup n 
f,t:;r\Jbahan keadaan individu akibat pensiun yang diikuti dengan 
Ot;rnaga.1 gtjala penyakit psikis ataupun fisik (Hapsari & lndriana, 2015). s ., . 
b, -~ 1dm1an (datam Haps.ari & Indriana, 2015) men)1ebutkan 
lll)\'i7a ipJ~'f htl . '1· L; l , t L tar\ kttJui _ ' rr ---~lt'r syndrome terjadi karena indi vidu me011 ltll ~e a,m · 

011l'U.1:gan tdentitas akibat herakhirn),a kekuasaan dan jabatan ya_ng 
&ebelumnya. 

Perrna 1 · - I t at-a sa ahan berikutnya adalah masalah S()St,\I . ~'las,, a ' u gang . · . . · guan sos1al terjadi karena adan>~a k~epmn Y" n~ dialarrn 
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oleh individu (Copel dalam Amalia, 2013). Kesepian yan ct· . . . . g ialarni oleh individu terd1n atas kesep1an secara emos1onal dank . . . . . . esepian sosial. Kesepian emos1onal teIJad1 apabila seseorang merasa tid 
diperhatikan dan tidak memiliki kedekatan, sedangkan k _ak . . . esep1an sosial muncul akibat kurangnya Janngan s0s1al dan komu .k . n1 as1 
(Juniarti, dalam Amalia, 2013). 

Munculnya kemungkinan masalah pada lansia bisa memengaruhi 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Individu dikatakan memiliki 
kesejahteraan psikologis yang bagus biasanya memiliki sikap positif 
terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki kemampuan mengatur 
lingkungan, memiliki tujuan yang berarti dalam hidup, dan bisa 
menjalin hubungan secara positif serta bisa mengembangkan diri 
dengan baik (Ramadhani dkk., 2016) . Melihat berbagai permasalahan 
yang mungkin muncul pada lansia menandakan bahwa kesejahteraan 
psikologis yang dimiliki bisa saja menurun karena kurangnya jaringan 
sosial, stres, dan masalah psikologis laim:tya. Dengan adanya masalah 
tersebut, maka keluarga memiliki peran yang penting dalam proses 
menjaga kesejahteraan lansia. Pentingnya peran keluarga dikuatkan 
oleh Mulyaningsih dkk. (2020) yang menyebutkan bahwa keluarga 
penting untuk memberikan dukungan dan pengertian terhadap Iansia 
karena keluarga bisa memahami dengan baik tantangan menghadapi 
individu usia lanjut dan cara mengatasi permasalahannya. 

Problematika Antara Lansia dan Keluarga 

Adanya berbagai permasalahan yang dihadapi oleh Iansia 
membuat pentingnya peran dari keluarga. Mulyaningsih dkk. (ZOZO) 
mendapatkan hasil penelitian bahwa berkumpul dan bersama keluarga 

. . . karena merupakan akhv1tas yang penting. Hal tersebut penting . . 
• terdll'1 keluarga merupakan sistem terkecil dalam masyarakat yang 

ruhi b ik oleh atas satu rangkaian yang saling bergantung serta dipenga a . 
baga1 faktor internal maupun eksternal (Friedman, 2010).Keluarga se fl 

· .. I d · nentuka unit mtegra an masyarakat sangat penting dalam me 
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asyarakat pulih setelah terjadinya peristiwa atau ha1-

ai1Jlana m . . 

bag ·dak diinginkan sebelumnya. Keluarga JUga diartikan 

ang tI 
ha! Y . k ci atas semua penyembuhan karena efek trauma atau 

bagai un 
se masalah yang muncul pada masyarakat (Mawarpury & 

karena . k I . k I . 
. . 2Ql7). Berdasarkan teon e o ogi, e uarga Juga memiliki peran 

Mifza, · k b . di · d 
arnmemengaruhi per em angan m v1 u, terlebih Iagi keluarga 

d:paI<an tempat individ u hid Up dan bertumbuh (Salsabila, 2018). 

0
. ekolo<Ti tersebut membuat terjadinya interaksi antara setiap 

S1stem o-

an
uuota. Pentingnya peran keluarga itulah kemudian seorang Iansia 

oo 
;uga memerlukan hadirnya keluarga untul< menemani di masa tua. 

Pentingnya peran keluarga tersebut tidak diiringi dengan 

realisasi adanya perhatian yang diberikan keluarga untuk lansia. 

Pada kenyataannya, sebagian besar keluarga menghabiskan waktu 

yang dimiliki untuk belajar, bekerja, serta bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar di luar keluarga sehingga sering kali kesulitan 

dalarn membagi waktu yang dimiliki untuk berkomunikasi atau 

bersosialisasi dengan orang tua di rumah (Silawane, 2018). Adanya 

tingkatkesulitan membagi waktu yang tinggi itu kemudian membuat 

beberapa keluarga memasukkan orang tua a tau lansia ke dalarn pan ti 

iompo (Silawane, 2018). 

lansia yang dimasukkan ke panti sosial a tau panti jompo memiliki 

salahsatu permasalahan yaitu kesepian. Wibowo dan Rachma (2014) 

menjelaskan bahwa terdapat 57,1 % subjek penelitian mengalami 

~ia_n karena berada di pan ti. Adan ya fenomena kesepian terse but 

~mudian bis b ik I . 1 . 

s a mem uat rendahnya kesejahteraan ps o ogis ans1a. 

Usa.nti dkk (2 
. 

lllaka · 021) menguatkan bahwa semakin kesepian lansia 

itu . s~~kin rendah kesejahteraan psikologis yang diiniliki. Sela.in 

'lild1v1ctu 
. . 

baha . Yang mengalami kesepian sering kali menJad1 kurang 

20Ig)gia karena rendahnya kesejahteraan yang dimiliki (Astutik, 

-Olehka 
. 

kelu. · renanya, perlu adanya pemahaman dan edukas1 pada 

arga llntuk 
menopang kesejahteraan psikologis lansia. 
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Cara Menopang Kesejahteraan Psikologis Lansia Oleh I<eluarga 

Keluarga yang memiliki Iansia bisa berupaya melakukan beberapa 

hal untuk inenjaga kesejahteraan psikologis yang dimiliki, di antaranya 

sebagai berikut. 

1. Tinggal Bersan1a Lansia 

Pada budaya kolektivis seperti Indonesia, mayoritas keluarga 

lebih n1einilih untuk tinggal bersama lansia dibandingkan harus 

n1engirin1 lansia ke panti sosial. Mulyadi dan Utario (2022) juga 

mengatakan hal yang sama, bahwa mayoritas lansia masih tinggal 

bersama keluarga. Hal tersebut bisa terjadi karena kebanyakan 

n1asyarakat di Indonesia memandang bahwa dukungan keluarga 

masih memiliki peran yang besar dalam kehidupan individu 

(Riasmini dkk., 2013). Hal ini berbeda pada budaya Barat, salah 

satunya Amerika. Mayoritas lansia kelahiran Amerika Serikat 

menyampaikan bahwa akanJebih memilih menggunakan fasilitas 

panti jompo karena memiliki ke1n ungkinan ditinggalkan oleh 

keturunannya (Sun, 2014). Alasan lain yang membuat mayoritas 

lansia Iebih memilih untuk tinggal di panti sosial adalah karena 

kepercayaan yang dimiliki bahwa mengandalkan anak-anak 

bukan menjadi keberkahan tersendiri, melainkan merupakan 

hal yang tidak menyenangkan atau kutukan bagi generasi muda 

(Sun, 2014). 

Meskipun mayoritas di Indonesia Jansia tinggal bersama 

dengan keluarga, tetapi masih ada Iansia yang dikirim ke panti 

a tau tinggal terpisah dengan keluarga Iainnya. Pada tahun 2019, 

Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa terdapat 40,64% 

Iansia yang memiliki status tinggal bersama anak ~an cucu; 

27,30 % tinggal bersama anak dan n1enantu; 20,03 % tinggal 

bersama pasangan; dan 12,04 % Iainnya tinggal sendiri/ di ternpat 

Jain terpisah dengan keluarga (Djan1hari dkk., 2020). Apabila 

kel uarga masih memiliki kesempatan untuk merawat Iansia, maka 
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tinggal bersama merupakan hal yang bisa menjaga kesejahteraan 

psikologis lansia. 

Tinggal bersama 1nerupakan hal yang penting karena lansia 

ang tinggal bersama keluarga diternuk~n rnemiliki tingkat 

:esejahteraan psikologis (Sari, 2019). Selain itu, lndriyani dkk. 

(20l4) juga n1enjelaskan bahwa lansia yang tinggal bersama 

keluarga ditemukan rnemiliki kesejahteraan yang lebih baik 

dibandingkan lansia yang tinggal di panti. Hal tersebut terjadi 

karena tempat tinggal memiliki rnakna adanya dorongan sosial 

dari keluarga dan memiliki fungsi untuk mengernbalikan 

keseimbangan psikologis lansia yang rnengalarni permasalahan 

kehidupan (Indriyani dkk., 2014). 

2. Memberikan Dukungan pada Lansia 

Dukungan keluarga yang diberikan pada lansia bisa membuat 

lansia memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi (Rohamawati, 

2018; Santoso, 2021; Ulfa, 2018) . Dukungan yang bisa diberikan, 

misalnya, dukungan emosional dengan memberikan perhatian 

dan menawarkan a tau memberikan bantuan ketika lansia merasa 

ada masalah. Selain itu, contoh bentuk dukungan lain yang bisa 

diberikan yaitu dengan memberikan hiburan saat diperlukan dan 

membantu aktivitas fisik jika lansia tidak bisa melakukannya 

{berjalan, mandi, dan aktivitas lain). Adanya dukungan yang 

diberikan keluarga akan membuat lansia merasa dicintai, bemilai, 

dan merasa diperhatikan (Desiningrum dalam Rohamawati, 2018). 

3· Berkomunikasi Aktif dengan Lansia 

Pola komunikasi keluarga yang baik bisa me1nperkuat 

kesejahteraan psikologis Iansia (Kuncahya, 2019). Kon1unikasi 

perlu dibangun oleh keluarga untuk meminimalisasi kesepian yang 

dialanu l · k · ht 
ans1a yang kernudian bisa berdampak pada eseJa eraan 

psikologis yang baik. Astutik dkk. (2019) menjelaskan bahwa 

kesepian bisa muncul karena tidak terpenuhinya kebutuhan 
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nikasi dengan individu lain dikaren~1,~_ 

. . 'du untuk berkomu ~ 

md1v1 K unikasi yang jelas diperlukan untuk 

berbagai alasan. om 
. a diri dan perasaan berharga dalam keluarga 

memngkatkanharg l 
hubungan di antara ke uarga. 

dan memperkuat 

4. Melakukan Aktivitas Fisik Bersama . 

. (2017) menyebutkan bahwa lansia yang memiliki 

Iswahyum 
. . . 01 akan semakin normal dan baik tekanan 

aktivitas fts1k yang tinge,- . . . . 

. b liknya semakin tidak aktif aktiVItas fisiknya 

darahnya, tetap1 se a , . . . . , 

kin t. 01 tekanan darahnya. Aktiv1tas fis1k lansia 

maka akan sema mgc,-

d • h t'k karena akan memengaruhi kesejahteraan 
perlu 1per a 1 an 

'k 1 · di·m1·1iki Saleh (2020) menjelaskan bahwa 
psi o og1s yang · 

aktivitas fisik merupakan metode yang baik untuk menangani 

permasalahan psikologis seperti kecemasan atau depresi dan 

akan meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Bentuk 

aktivitas fisik yang bisa dilakukan seperti berkebun, bermain, 

dan melakukan pekerjaan rumah tangga. 

Simpulan 

Lansia rentan mengalami pern1asalahan fisik, finansial, psikis, 

dan sosial. Adanya berbagai masalah itu kemudian bisa berakibat 

pada kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Untuk mencegah dan 

mengatasi masalah tersebut, diperlukan peran dari keluarga karena 

keluarga merupakan sistem terkecil dan terdekat yang dimiliki oleh 

individu. Namun demikian, ternyata beberapa anggota keluarga 

ada yang memasukkan para lansia di panti sosial karena berbagai 

alasan. Oleh karenanya, perlu adanya edukasi kepada keluarga agar 

secara optimal bisa membantu menjaga kesejahteraan psikologis 

lansia. Beberapa hal yang bisa dilakukan keluarga untuk menjaga 

kesejahteraan psikologis Iansia seperti tinggal bersama lansia, 

memberikan dukungan, berkomunikasi aktif, dan melakukan aktivitas 

fisik bersarna. 

--

,, 
I 

I 
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